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LAMPIRAN 01 

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN  
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LAMPIRAN 02 

PEDOMAN PELAKSANAAN WAWANCARA 
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Pedoman Wawancara Di Desa Gobleg 

Judul : Implementasi Pasal 26 Ayat 2 undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 

Tentang Pokok-Pokok Agraria Terhadap Perjanjian Nominee Oleh Warga Negara 

Asing Di Desa Gobleg Kecamatan Banjar Kabupaten Buleleng  

Pertanyaan Untuk Informan Perbekel  

1. Dapatkah Bapak menjelaskan secara umum mengenai kondisi pertanahan di 

Desa Gobleg?  

2. Dapatkah Bapak menjelaskan secara umum mengenai kondisi pertanahan di 

Desa Gobleg? 

3. Apa saja peraturan yang selama ini diterapkan terkait kepemilikan tanah oleh 

warga negara asing di wilayah ini? 

4. Bagaimana proses administrasi tanah yang berlaku di desa ini, khususnya 

terkait transaksi tanah? 

5. Bagaimana pemahaman masyarakat Desa Gobleg mengenai aturan tentang 

Pasal 26 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 Tentang Pokok-Pokok 

Agraria? 

6. Bagaimana kronologi perjanjian nominee di Desa Gobleg? 

7. Bagaimana mekanisme yang biasa dilakukan dalam praktik perjanjian nominee 

oleh warga negara asing di Desa Gobleg? 

8. Bagaimana pihak desa mengidentifikasi dan menindaklanjuti kasus perjanjian 

nominee yang ditemukan? 

9. Apa tindakan yang dilakukan pihak desa untuk mengatasi atau mencegah 

praktik perjanjian nominee tersebut? 

10. Apa dampak yang dirasakan masyarakat terkait praktik perjanjian nominee ini? 

11. Apa saran Bapak terkait upaya pencegahan praktik perjanjian nominee di masa 

mendatang? 

Pertanyaan Untuk Informan Notaris 

1. Dapatkah Bapak menjelaskan secara umum mengenai tugas dan peran notaris 

dalam pembuatan akta tanah? 

2. Apa saja peraturan hukum yang mengatur keterlibatan notaris dalam transaksi 

tanah, khususnya terkait warga negara asing? 

3. Apakah Bapak pernah menangani kasus perjanjian nominee yang melibatkan 

warga negara asing? 

4. Bagaimana mekanisme yang biasa dilakukan dalam praktik perjanjian nominee 

oleh warga negara asing menurut sudut pandang notaris? 
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5. Apa langkah yang Bapak ambil jika menemukan indikasi praktik perjanjian 

nominee dalam proses pembuatan akta tanah? 

6. Apa saja dampak hukum yang dapat timbul bagi para pihak akibat pelaksanaan 

perjanjian nominee? 

7. Apa saran Bapak bagi pemerintah dan masyarakat dalam mencegah praktik 

perjanjian nominee agar sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku? 

Pertanyaan Untuk Responden Masyarakat Yang Melakukan Perjanjian 

1. Bagaimana bapak pertama kali mengetahui tentang perjanjian nominee? 

2. Apa yang mendorong bapak untuk terlibat dalam perjanjian nominee ini? 

3. Siapa yang mengajak bapak untuk membuat perjanjian nominee dan 

bagaimana proses awalnya? 

4. Apa kesepakatan yang dibuat dalam perjanjian nominee ini antara bapak dan 

pihak asing? 

5. Apakah bapak memahami sepenuhnya tentang risiko hukum yang mungkin 

timbul dari perjanjian ini? 

6. Apa yang bapak ketahui mengenai aturan kepemilikan tanah oleh WNA 

menurut hukum Indonesia? 

7. Apakah bapak pernah berkonsultasi dengan pihak desa atau pihak berwenang 

mengenai perjanjian ini? 

8. Bagaimana bapak melihat dampak dari perjanjian nominee ini terhadap 

kehidupan bapak dan keluarga? 

9. Apakah bapak merasa ada keuntungan atau kerugian dari keterlibatan dalam 

perjanjian ini? 

10. Apakah bapak menyesal telah terlibat dalam perjanjian nominee, atau 

sebaliknya, merasa puas dengan keputusan tersebut? 

11. Bagaimana menurut bapak, apakah masyarakat sekitar juga terlibat dalam 

praktik perjanjian nominee ini? 

12. Apa yang bapak harapkan dari pihak desa atau pemerintah terkait praktik 

perjanjian nominee di masa depan?  
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LAMPIRAN 03 

DOKUMENTASI PENELITIAN  
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Bapak I Made Separsa Perbekel Desa Gobleg Sebagai Informan 

 

  

Notaris/PPAT I Kadek Pelo Periyawan, S.H., M.Kn., Sebagai Informan 

 

  

Bapak Gede Uli Adnyana Sebagai Responden 
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